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ABSTRAK 

Rumput gajah (Pennisetum purpureum) merupakan spesies hijauan 
tropis dengan potensi hasil biomassa tinggi, nilai gizi yang baik, dan 
kemampuan adaptasi lingkungan yang kuat, sehingga menjadikannya 
kandidat ideal sebagai pakan ternak berkelanjutan. Artikel tinjauan ini 
membahas karakteristik agronomis dan nutrisi rumput gajah, potensi 
pemanfaatannya dalam sistem produksi ternak, serta perannya dalam 
meningkatkan efisiensi produksi dan mitigasi perubahan iklim. Rumput 
gajah mendukung produksi ternak yang efisien dan ramah lingkungan 
melalui peningkatan serapan karbon tanah, pengurangan emisi gas 
rumah kaca, serta integrasinya dalam sistem silvopastura dan 
agroforestri. Integrasi ini berkontribusi pada ketahanan pangan ternak, 
keberlanjutan lingkungan, dan peningkatan ekonomi petani di wilayah 
tropis. 
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ABSTRACT 

Elephant grass (Pennisetum purpureum) is a tropical forage species with 
high biomass yield, nutritional value, and adaptability, making it a 
promising candidate for sustainable livestock feeding. This review 
explores its agronomic and nutritional characteristics, utilization 
potential, and its role in improving livestock productivity while mitigating 
climate change impacts. Elephant grass supports efficient animal 
production and offers climate benefits through soil carbon sequestration, 
reduced greenhouse gas emissions, and compatibility with silvopastoral 
and agroforestry systems. Its integration into livestock systems not only 
enhances feed security but also contributes to environmental resilience 
and economic sustainability in tropical agriculture. 

 

1. Pendahuluan 

Pakan berkelanjutan sangat penting dalam produksi ternak karena dampaknya yang 

signifikan terhadap berbagai aspek industri. Pakan berkelanjutan memengaruhi produktivitas, 

kesehatan, dan kesejahteraan hewan, serta kualitas dan keamanan produk. Lebih lanjut, praktik 

pakan berkelanjutan dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan seperti emisi gas 

rumah kaca, polusi air, dan degradasi lahan (Makkar & Ankers, 2014). Konsep pakan hewan 

berkelanjutan (StAnD) mengintegrasikan perlindungan lingkungan, penggunaan sumber daya 

yang efisien, manfaat sosial budaya, dan pertimbangan etika, yang bertujuan untuk 

menghasilkan pakan yang aman dan layak secara ekonomi. Pendekatan holistik ini penting untuk 

intensifikasi sistem produksi ternak yang berkelanjutan, yang merupakan prioritas penelitian 
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global yang penting (Mamphogoro et al., 2024). Rumput gajah, juga dikenal sebagai Pennisetum 

purpureum, adalah rumput C4 abadi yang banyak dibudidayakan di daerah tropis dan subtropis. 

Rumput ini terkenal karena produksi biomassanya yang tinggi, nilai gizinya yang tinggi, dan daya 

adaptasinya terhadap berbagai jenis tanah (S. P. Silva et al., 2024). 

Karakteristik utama rumput gajah meliputi memiliki potensi yang signifikan untuk 

menghasilkan bahan kering, menjadikannya pilihan hijauan yang sangat baik (Pacheco et al., 

2024); rumput gajah sangat bergizi dan diterima dengan baik oleh berbagai spesies hewan, 

berkontribusi pada peningkatan produktivitas ternak (Vander Pereira et al., 2021); tumbuh subur 

di berbagai kondisi lingkungan, termasuk daerah rawan kekeringan, sehingga menjadi sumber 

pakan yang dapat diandalkan selama musim kemarau (Rusdy, 2016); dan selain digunakan 

sebagai pakan ternak, rumput gajah memiliki potensi aplikasi dalam produksi energi biomassa 

dan sebagai bahan baku biofuel (A. M. Rocha et al., 2017). Tujuan utama tinjauan ini adalah 

untuk mengeksplorasi potensi rumput gajah sebagai pilihan pakan berkelanjutan dalam produksi 

ternak. Tinjauan ini akan mencakup memahami pola pertumbuhan, keragaman genetik, dan daya 

adaptasi rumput gajah (Na et al., 2015); mengevaluasi nilai nutrisi dan sifat kimia rumput gajah 

untuk menentukan kesesuaiannya sebagai pakan ternak (Fernandes et al., 2021); menyelidiki 

metode budidaya berkelanjutan, termasuk penggunaan biochar dan amandemen tanah lainnya 

untuk meningkatkan hasil dan kesehatan tanah (Pacheco et al., 2024; S. P. Silva et al., 2024); 

dan menilai dampak lingkungan dan kelayakan ekonomi penggunaan rumput gajah dalam sistem 

produksi ternak (Campanhola & Pandey, 2019; Ponnampalam & Holman, 2023). 

 

2. Materi dan Metode  

Penelitian ini Artikel ini disusun sebagai sebuah tinjauan sistematis berbasis literatur 

dengan mengacu pada pedoman PRISMA 2020 (Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses). Proses identifikasi, seleksi, dan pelaporan artikel dilakukan secara 

sistematis dan transparan guna memastikan replikabilitas dan akurasi. Pencarian literatur 

dilakukan secara eksklusif pada basis data Scopus, mengingat cakupan dan kualitas publikasi 

ilmiahnya yang tinggi. Proses pencarian dilakukan terakhir pada tanggal 30 Juni 2025, tanpa 

pembatasan tahun terbit awal. Sintaks pencarian dibangun melalui kombinasi kata kunci seperti 

"Pennisetum purpureum", "Napier grass", atau "Elephant grass", dikombinasikan dengan istilah 

terkait seperti "feed", "forage", "livestock", "sustainability", dan "climate mitigation" menggunakan 

operator Boolean. 

Kriteria inklusi dalam kajian ini meliputi artikel penelitian, review, atau prosiding yang telah 

melalui proses peer-review, berbahasa Inggris atau Indonesia, dan secara eksplisit membahas 

pemanfaatan rumput gajah sebagai pakan ternak serta relevansinya dengan efisiensi produksi 

atau mitigasi perubahan iklim. Sebaliknya, artikel seperti editorial, abstrak seminar, disertasi, atau 

studi yang tidak menyajikan data terukur dikecualikan. Proses seleksi dilakukan melalui beberapa 

tahap, dimulai dari penghapusan duplikasi secara otomatis, penyaringan judul dan abstrak oleh 

dua peninjau independen (dengan koefisien kesepakatan Kappa > 0,75), hingga pemeriksaan 

teks lengkap. Ketidaksepakatan diselesaikan melalui diskusi atau bantuan penilai ketiga. 

Data dari artikel yang terpilih diekstraksi menggunakan template sistematis yang 

mencakup metadata (penulis, tahun, lokasi), karakteristik studi (jenis dan desain penelitian, 

spesies ternak), komposisi nutrisi (protein kasar, serat, energi metabolisme), bentuk pemanfaatan 

(segar, silase, jerami, fermentasi), serta parameter performa ternak dan dampak lingkungan. 

Total 62 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis lebih lanjut. Penilaian kualitas dilakukan 

dengan menyesuaikan metode sesuai jenis artikel, seperti menggunakan SYRCLE’s risk-of-bias 

tool untuk studi in vivo, Newcastle-Ottawa Scale untuk studi observasional, dan SANRA untuk 

artikel tinjauan naratif. Artikel dengan risiko bias tinggi tetap dicatat untuk menjaga cakupan data, 

namun dianalisis secara terpisah melalui pendekatan analisis sensitivitas. 
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Sintesis data dilakukan secara deskriptif melalui tabulasi distribusi, penghitungan arah efek 

(positif, netral, negatif), dan penyajian grafik evidence map. Karena tingginya tingkat 

heterogenitas antar studi (I² > 75%), meta-analisis kuantitatif tidak dilakukan. Keterbatasan utama 

dalam kajian ini adalah penggunaan satu basis data (Scopus) dan eksklusi terhadap publikasi 

non-Inggris/non-Indonesia, yang meskipun demikian tidak mengurangi representativitas temuan 

mengingat luasnya cakupan Scopus dan ketatnya proses seleksi artikel.Materi dan Metode harus 

dijelaskan dengan detail yang memadai agar orang lain dapat meniru dan mengembangkan hasil 

yang dipublikasikan. Harap dicatat bahwa publikasi manuskrip Anda mengimplikasikan bahwa 

Anda harus membuat semua materi, data, kode komputer, dan protokol yang terkait dengan 

publikasi tersedia untuk pembaca. 

 

2. Hasil dan Pembahasan  

2.1. Karakteristik Botani dan Agronomi Rumput Gajah 
Rumput gajah (Pennisetum purpureum) merupakan rumput tahunan yang tumbuh tinggi 

dengan ciri anakan dan pemanjangan batang yang signifikan (Na et al., 2015; Vander Pereira et 

al., 2021; Zhang et al., 2010). Memiliki rasio daun/batang yang tinggi, terutama pada genotipe 

berukuran pendek, sehingga cocok untuk penggembalaan (P. H. F. da Silva et al., 2021; Viana et 

al., 2018). Rumput ini menunjukkan sistem pembuluh yang berkembang dengan baik, dengan 

elemen pembuluh yang bertambah jumlah dan diameternya di bawah perlakuan pengapuran (S. 

P. Silva et al., 2024). Rumput gajah mengandung karbohidrat dan lignin yang tinggi sehingga 

cocok untuk produksi bioenergy (Braga et al., 2022). Kandungan protein kasarnya juga sedang, 

yang dapat ditingkatkan melalui aplikasi biostimulan (Pezenti et al., 2022). Rumput ini kaya akan 

asam lemak, sterol, dan ekstraktif lipofilik lainnya (Prinsen et al., 2012). 

 

 
Gambar 1. Rumput Gajah (Pennisetum purpureum) 

Rumput gajah sangat mudah beradaptasi dengan iklim tropis dan subtropis, tumbuh subur 

di berbagai jenis tanah dan menunjukkan toleransi yang baik terhadap keasaman tanah. 

Tanaman ini dapat dibudidayakan di lahan marginal, sehingga menjadi tanaman serbaguna untuk 

daerah dengan tanah yang kurang subur (Adekiya et al., 2021). Rumput menunjukkan 

kemampuan adaptasi lingkungan yang signifikan, dengan genotipe yang berbeda merespons 

secara bervariasi terhadap kondisi tanah dan iklim (A. S. Rocha et al., 2018). Hal ini juga dapat 

memperoleh manfaat dari fiksasi nitrogen biologis, sehingga mengurangi kebutuhan akan input 

pupuk nitrogen yang tinggi (de Morais et al., 2012). Rumput gajah mempunyai potensi hasil 

biomassa yang tinggi, dengan hasil bahan kering mencapai 80 ton/ha-1/tahun-1 (Menezes et al., 

2015). Hasil panen dapat dipengaruhi oleh interval pemotongan, dengan hasil panen optimal 

dicapai pada sekitar 10 bulan pertumbuhan (Vidal et al., 2022). Pemupukan, terutama nitrogen, 

secara signifikan meningkatkan produksi biomassa (Dokbua et al., 2021). Siklus pertumbuhan 
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rumput gajah meliputi pertumbuhan awal yang cepat, dengan akumulasi biomassa yang 

signifikan selama musim hujan (Dourado et al., 2019; Pedreira et al., 2005). Rumput ini dapat 

dipanen beberapa kali dalam setahun, dengan panen tunggal menghasilkan biomassa kumulatif 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan panen ganda (Siri Prieto et al., 2017). Usia pemotongan 

optimal untuk kualitas hijauan berkisar antara 60 hingga 76 hari (Ferreira et al., 2018). 

 

Tabel 1. Ciri dan Potensi Rumput Gajah sebagai Pakan Ternak 

Ciri Rincian 

Morfologi Tumbuh tinggi, anakan banyak, rasio daun/batang tinggi, sistem 
pembuluh berkembang baik (Na et al., 2015; P. H. F. da Silva et al., 
2021; Vander Pereira et al., 2021; Viana et al., 2018) 

Komposisi Nutrisi Karbohidrat dan lignin tinggi, protein kasar sedang, kaya asam 
lemak dan sterol (Braga et al., 2022; Pezenti et al., 2022; Prinsen 
et al., 2012) 

Kemampuan beradaptasi Tumbuh subur di iklim tropis/subtropis, mudah beradaptasi dengan 
berbagai jenis tanah, toleransi baik terhadap keasaman 
tanah (Adekiya et al., 2021; S. P. Silva et al., 2024) 

Hasil Biomassa Hingga 80 ton/ha-1/tahun/-1, dipengaruhi oleh interval pemotongan 
dan pemupukan (Dokbua et al., 2021; Dourado et al., 2019; 
Menezes et al., 2015; Vidal et al., 2022) 

Siklus Pertumbuhan Pertumbuhan awal yang cepat, beberapa kali panen per tahun, 
usia pemotongan optimal untuk kualitas hijauan (Ferreira et al., 
2018; Pedreira et al., 2005; Siri Prieto et al., 2017) 

 

2.2. Nilai Gizi dan Pemanfaatan Rumput Gajah dalam Pakan 
Kandungan protein kasar rumput gajah sangat bervariasi tergantung pada genotipe dan 

perlakuan. Misalnya, silase dari Taiwan A-146 2,37 yang ditanam secara tumpang sari dengan 

kacang kupu-kupu menunjukkan kandungan protein kasar sebesar 136,1 g/kg (Lemos et al., 

2021). Selain itu, kandungan protein kasar dapat ditingkatkan dengan penggunaan pupuk, 

dengan kandungan protein kasar tertinggi diamati pada 1000 kg N + 1143 kg S/Ha/tahun (Fauzi 

& Soetanto, 2020). Kandungan serat, termasuk serat deterjen netral (NDF) dan serat deterjen 

asam (ADF), juga bervariasi. Misalnya, silase dari rumput Mott yang ditumpangsarikan dengan 

kacang kupu-kupu memiliki NDF yang lebih rendah (636,0 g/kg) dan lignin (78,1 g/kg). 

Penambahan residu roti pada silase dapat menurunkan kadar NDF dan ADF (Araújo et al., 

2020). Kandungan energi, diukur sebagai energi metabolisme (ME), berkisar antara 6,0 hingga 

8,6 MJ/kg, dengan nilai yang lebih tinggi diamati selama musim hujan (Warly et al., 2004). 

Rumput gajah segar umumnya digunakan untuk sistem penggembalaan dan potong-angkut. 

Rumput ini sangat lezat dan memberikan nilai gizi yang baik jika dikelola dengan baik (P. H. F. da 

Silva et al., 2021). Pengasinan merupakan metode populer untuk mengawetkan rumput gajah, 

terutama selama musim kemarau.  

Aditif seperti inokulan bakteri dapat meningkatkan kualitas fermentasi dan nilai gizi silase 

(Queiroz et al., n.d.; Riyanti et al., 2024). Penanaman tumpang sari dengan kacang-kacangan 

seperti kacang kupu-kupu juga dapat meningkatkan kualitas silase. Rumput gajah dapat 

dikeringkan dan disimpan sebagai jerami, meskipun hal ini kurang umum karena kandungan 

airnya yang tinggi (Rusdy, 2016). Proses fermentasi, seperti yang melibatkan Trichosporon 

cutaneum, dapat mengubah rumput gajah menjadi produk berharga seperti minyak mikroba 

(Chen et al., 2016). Silase rumput gajah telah terbukti mendukung kinerja pertumbuhan yang baik 

pada ruminansia. Misalnya, domba yang diberi silase dengan 5% bungkil biji kapas menunjukkan 

peningkatan keseimbangan nitrogen dan pemanfaatan protein (Dias et al., 2019). Selain itu, 

domba yang diberi rumput gajah dengan suplemen protein menunjukkan peningkatan berat 

badan yang signifikan (Alvarenga et al., 2022). Penelitian pada ternak potong rumput 

menunjukkan bahwa pemberian pakan daun rumput gajah (EGL) menghasilkan pertambahan 
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berat badan lebih tinggi dan rasio konversi pakan lebih baik dibandingkan dengan batang rumput 

(Ogunjobi et al., 2013). 

 

Tabel 2. Parameter Nutrisi dan Pemanfaatan Rumput Gajah 

Parameter Nilai/Pengamatan Sumber 

Protein Kasar (PK) 136,1 g/kg (Taiwan A-146 2,37 
dengan kacang kupu-kupu) 

(Lemos et al., 2021) 

Serat Deterjen Netral 636,0 g/kg (Rumput Mott dengan 
kacang kupu-kupu) 

(Lemos et al., 2021) 

Energi Metabolisme (ME) 6,0 hingga 8,6 MJ/kg (bervariasi 
tergantung musim) 

(Warly et al., 2004) 

Bentuk Pemanfaatan Segar, Silase, Jerami, Fermentasi (Chen et al., 2016; Queiroz et 
al., n.d.; Rusdy, 2016; P. H. 
F. da Silva et al., 2021) 

Performa Ruminansia Peningkatan keseimbangan 
nitrogen dan penambahan berat 
badan dengan suplementasi 
silase dan protein 

(Alvarenga et al., 2022; Dias 
et al., 2019) 

Performa Non Ruminansia Peningkatan berat badan yang 
lebih tinggi dan konversi pakan 
yang lebih baik dengan daun 
dibandingkan dengan batang 

(Ogunjobi et al., 2013) 

 

2.3. Dampak terhadap Efisiensi Produksi Ternak 

Rumput gajah (Pennisetum purpureum) dikenal karena potensi hasil bahan keringnya yang 

tinggi, sehingga menjadikannya tanaman pakan ternak yang berharga di daerah tropis dan 

subtropic (Antunes et al., 2024; Rusdy, 2016). Dapat disilase secara efektif, menghasilkan 

kualitas silase yang sebanding dengan jagung, yang bermanfaat untuk pakan ternak ruminansia 

(Islam et al., 2023). Pemberian suplementasi rumput gajah dengan hijauan berprotein tinggi 

seperti Gliricidia sepium dan Indigofera sp. secara signifikan dapat meningkatkan kinerja 

pertumbuhan dan efisiensi konversi pakan ternak sapi (Rusdy et al., 2021). Suplemen ini 

meningkatkan asupan protein kasar dan penambahan berat badan harian, sehingga 

meningkatkan produktivitas secara keseluruhan (Nurhayu et al., 2021; Rusdy et al., 2019). 

Manajemen penggembalaan yang strategis, seperti penggunaan kriteria intersepsi cahaya 95%, 

meningkatkan nilai gizi rumput gajah, sehingga meningkatkan konsumsi bahan kering, produksi 

susu, dan tingkat stok pada sapi perah (Congio et al., 2018).  

Rumput gajah tahan kekeringan, menjadikannya makanan ternak yang dapat diandalkan 

selama musim kemarau ketika rumput hijau lainnya langka (Rusdy, 2016). Karakteristik ini 

membantu menjaga produktivitas ternak selama periode kelangkaan pakan. Penggunaan pakan 

ternak alternatif seperti jerami teff yang tahan kekeringan dapat menggantikan pakan ternak 

tradisional seperti alfalfa dan silase jagung tanpa mengurangi produksi susu sapi perah (Saylor et 

al., 2018). Substitusi ini meningkatkan ketahanan terhadap fluktuasi pasokan pakan yang 

disebabkan oleh variabilitas iklim. Rumput gajah dapat dibudidayakan dengan biaya input yang 

lebih rendah, terutama bila dikombinasikan dengan legum pakan ternak seperti kacang pinto, 

yang mengurangi kebutuhan pupuk nitrogen dan meningkatkan akumulasi rumput dan nilai gizi 

(Antunes et al., 2024). Penambahan rumput gajah dengan pakan ternak lokal berprotein tinggi 

seperti Gliricidia sepium dan Lannea coromandelica dapat menggantikan konsentrat komersial 

yang mahal, sehingga mengurangi biaya pakan dan meningkatkan pendapatan petani (Rusdy et 

al., 2021). 

Misalnya, penggunaan pakan feedlot yang disederhanakan dengan rumput gajah dan 

sumber pakan lokal lainnya menghasilkan pertambahan berat badan harian rata-rata dan 

pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pakan hijauan tradisional (Cowley et al., 
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2020). Integrasi rumput gajah ke dalam pakan ternak, terutama bila disuplemen dengan hijauan 

berkualitas, telah terbukti meningkatkan kinerja ekonomi sistem produksi ternak. Sebagai contoh, 

sapi dara yang digembalakan di padang rumput rumput gajah dengan suplementasi konsentrat 

memiliki pertambahan bobot badan harian dan tingkat pengembalian internal yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan sapi dara yang tidak diberi suplementasi (Peres et al., 2005). 

 

2.4. Peran dalam Mitigasi Perubahan Iklim 

Penyerapan karbon tanah (SCS) merupakan strategi penting untuk mitigasi perubahan 

iklim. Strategi ini melibatkan penangkapan karbon dioksida (CO₂) atmosfer dan menyimpannya di 

dalam tanah sebagai bahan organik. Proses ini tidak hanya membantu mengurangi kadar CO₂ 

atmosfer tetapi juga meningkatkan kesuburan dan kesehatan tanah, berkontribusi pada 

ketahanan ekosistem dan adaptasi terhadap perubahan iklim (Lal, 2021; Naorem, 2022; 

Schwarzer & Schmidt, 2024). Berbagai praktik seperti pertanian tanpa olah tanah, penggunaan 

tanaman penutup, dan metode pengolahan tanah yang dioptimalkan dapat meningkatkan kadar 

karbon organik tanah (SOC) (Raposo et al., 2025). Selain itu, mengintegrasikan pupuk hijau ke 

dalam sistem pertanaman dapat meningkatkan penyerapan karbon tanah dengan meningkatkan 

masukan dan waktu retensi karbon di dalam tanah (Wang et al., 2024). Praktik pertanian 

merupakan sumber signifikan metana (CH₄) dan dinitrogen oksida (N₂O), gas rumah kaca yang 

kuat. Namun, praktik pengelolaan lahan tertentu dapat mengurangi emisi ini. Misalnya, praktik 

pengelolaan agronomi yang optimal, termasuk teknik pemupukan dan irigasi yang lebih baik, 

dapat mengurangi emisi N₂O (Gao et al., 2018). Sistem silvopastoral, yang mengintegrasikan 

pepohonan, pakan ternak, dan ternak, telah menunjukkan potensi dalam mengurangi emisi 

metana dari ternak dengan menyediakan kualitas pakan ternak yang lebih baik dan 

meningkatkan kesehatan hewan (Donaghy et al., 2010). Selain itu, mengurangi intensitas 

penggembalaan dan meningkatkan pengelolaan padang rumput juga dapat berkontribusi untuk 

menurunkan emisi CH₄ dan N₂O (Johnson, 2008). 

Silvopastura, yaitu integrasi pepohonan, pakan ternak, dan ternak, menawarkan berbagai 

manfaat termasuk penyerapan karbon, peningkatan keanekaragaman hayati, dan peningkatan 

layanan ekosistem (Sow et al., 2024). Sistem ini dapat meningkatkan produktivitas dan 

memberikan manfaat ekonomi melalui diversifikasi sumber pendapatan baik dari hasil kehutanan 

maupun peternakan (Mazaroli et al., 2024; Sharrow et al., 2009). Silvopastura juga membantu 

mengurangi dampak lingkungan dari peternakan dengan meningkatkan kualitas hijauan dan 

menyediakan naungan, yang meningkatkan kesejahteraan hewan dan mengurangi stres panas 

(Smith et al., 2022; Wilkens et al., 2022). Sistem tanpa penggembalaan, di mana ternak diberi 

pakan hijauan potong-angkut alih-alih digembalakan secara langsung, juga dapat berkontribusi 

dalam mengurangi emisi gas rumah kaca. Sistem ini memungkinkan kontrol kualitas dan 

kuantitas pakan yang lebih baik, sehingga mengurangi emisi metana dari fermentasi enteric 

(Castro-Nunez et al., 2024; Johnson, 2008). Sistem agroforestri, yang menggabungkan tanaman 

dan pohon, meningkatkan penyerapan karbon dan memberikan manfaat tambahan seperti 

peningkatan kesehatan tanah, retensi air, dan keanekaragaman hayati (Keerthika et al., 2021). 

Sistem ini dapat disesuaikan dengan kondisi lokal untuk memaksimalkan manfaatnya, 

menjadikannya pilihan serbaguna untuk pertanian berkelanjutan (Kumara et al., 2023). 

 

3. Kesimpulan 

Rumput gajah (Pennisetum purpureum) memiliki potensi besar sebagai pakan ternak 

berkelanjutan di wilayah tropis dan subtropis. Keunggulan agronomisnya termasuk produktivitas 

biomassa yang tinggi, kemampuan adaptasi terhadap lahan marginal, serta siklus pertumbuhan 

yang cepat mendukung penggunaannya sebagai sumber hijauan utama. Nilai gizi yang cukup 

baik, terutama jika dikombinasikan dengan legum atau teknologi silase, mampu meningkatkan 

performa ternak baik ruminansia maupun non-ruminansia. Selain itu, pemanfaatan rumput gajah 



 
Amalyadi (2025)   Macrocephalon Jurnal Ilmu Peternakan Vol. 2, No. 2 Hal. 1-10 
 

 

 

 

7 

dalam sistem budidaya yang tepat, seperti tumpangsari dan silvopastura, turut berkontribusi 

terhadap mitigasi perubahan iklim melalui penyerapan karbon tanah dan pengurangan emisi gas 

rumah kaca. 

Hasil review terhadap 62 artikel ilmiah menunjukkan bahwa integrasi rumput gajah dalam 

sistem peternakan modern tidak hanya berdampak positif terhadap efisiensi produksi, tetapi juga 

terhadap aspek lingkungan dan ekonomi. Untuk memaksimalkan potensi ini, diperlukan 

pendekatan berbasis riset dalam hal pemuliaan genotipe unggul, praktik agronomi berkelanjutan, 

serta inovasi dalam pengolahan dan pemanfaatan pascapanen. Dengan demikian, rumput gajah 

dapat menjadi komponen kunci dalam transformasi sistem pakan menuju keberlanjutan dan 

ketahanan pangan global. 
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